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l berfokus bentuk,dan kacauan keduanya
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A. PEI{DAHULUAN
I.4embuka-buka buku, melihat gambar penuh warna dalam rangkaian cer-:

merupakan kegiatan mengenal literasi dini yang menyenangkan bagi anak Kegiatan -

tidak sesederh;na yang diperkirakan orang dewasa karena sesungguhnya anak tenq:'

melakukan kegiatan konstruksi membaca Anak sedang belajar menjadi pembaca

Belajar- membaca merupakan hak dasar anak dalam dunia yang terus berlb:-

Untuk mencapai kesuksesan di sekolah dan di dunia yang lebih luas' anak h;--

menguasaibacatulis.Banyakbuktimenunjukkanimplikasiyangsignifikanc:
f"iLpuiun literasi tidak hanya untuk individu dalam kehidupan pribadi mereka l€:':

juga untuk kehidupan sosialnya (Heckman, 2002)'
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Pada anak usia dinl, membaca bukanlah kegiatan akademlk yafg diajarkan dalam

stuasl forma. plcmbaca unluk mereka merupakan kegiatan yang terintegrasi dengan
(egiatan yang aln, sepeti bennain, ke toko buku, mendongeng, menemanl ayah

Tembaca, rnenyimak cerita, dan menggambar. Pendek kata, sernua hal yanq lerkalt
(eaksaraan merupakan lahan ba k Lrntuk menyemalkan kegatan membaca pada anak

r're alul cara cara yang aman dan efektif.

Di lain pihak, sastra perlu dikenalkan sejak dini kepada arak. Bukan pada nilai

iastra yang terkandung dl dalamnya, tetapl pada kecintaan akan teks sehlngga anak

lelajar tentang haklkat bahasa tulis melalli karya tersebut. hal ini berarti, mengenalkan

iastra pada anak dapat dilakukan bersama dengan mengena kan kegiatan mernbaca. Hal

.eng rneny'at.rlian keijuan'/a ndalah bahr!a sa5i-a anak d.rn buku Lr.,a.lan.rnak nier!pak.rn
iwitunggal, keduanya harus memlki cirir (a) ekonornis kata-kata, (b) iiustrasr yang

"renarik, (c) nrembangkitkan rasa ingin tahu dan plot dibuat cepat berqerak, (d) tema

-rnversa. Buku buku senracam itlr juqa penllng untuk mengembangkan kemampuan

,.ahasa, kemampuan keaksaraan, dan pengetahuan umunr (Rudnran, 1993).

l"leskipun demikian, kondisi di lapangan belum memenuhi harapan. Pembacaan

,iuku sebagai pengenalan sastra anak sejak dini dilak!kan terplsah denqan pengenalan

^iembaca. Pun, pengenalan membaca yang ada yakni sistem mendaras dan vaflannya

:enderung membuat anak-anak jenuh. Buku dan metode yang ada belum sepenuhnya

:erpihak pada anak, belum mampu mengundang rasa Lngin tahu anak, belum
-remfokuskan perhatian anak, belum sesuai dengan tingkat perkembangan rnembaca

:nak.

[v]engenalkan sastra anak dan membaca bukanlah mengalari anak membaca.

-iastra anak sebagal buku latihan membaca, mula-mula, tetaplah merLrpakan konsumsr

:!dltorls baru visual. Artinya, sastra anak, pertama-tama tetaplah dibacakan, barulah

::lelah ltu, anak akan memiliki kematangan untuk membacanya sendiri. Pengenalan

:astra yang dimaksudkan juga sebagai pengenalan membaca pada anak harus memenuhi
. riteria Teale and sulzby (1991), yakni: (1) dilakukan secara natural, (2) ada interaksi
:ntara anak dengan teks, (3) ada bantuan dari orang dewasa, (4) terkait dengan pajanan

lgkungan, (5) melihat masa peka. Dengan demikian, besar kemungkinan anak
-'remperoleh literasi awal secara aman dan alami karena karena keterlibatan kerja
.rgnitit sosial, emosi, dan unsur fisiologis alat ucap (Steinberg, 2001). Untuk itu
r lerlukan teks yanq tepat.

Salah satu teks yang tepat untuk konsumsi literasi dinl adalah adalah "teks

relan9i". Teks ini dibuat dengan mempertimbangkan kemampuan visual spasial anak dan
::hap akuisisi literasinya. Teks ini dikemas dalam bentuk cerita dan puisi, serta berisi

:engetahuan umum, karakter, budaya. Huruf dalam teks peiangi dibuat berwarna sesuai

,:ngan ketentuan yang dibuat, untuk mengenalkan huruf, silabel, dan kata pada anak
!:suai dengan tingkatan usia mereka.

B, PEMBAHASAN
"Teks Pelangi" merLrpakan tek latihan baca untuk anak-anak dibuat dalam

,.iimat-kalimat pendek dan berisi pengetahuan umum serta karakter. Teks pelangi

rerbentuk cerita atau puisi. Teks peangi dapat dikategorlkan sebagai teks bermuatan

::stra anak mini yang mengakomodasi isi dan prosedur pengenalan membaca. Disebut

一
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sastra anak mlni karena teks pelangl berisi cerlta minl, kurang ebih 5-10 kalmat, i:-
dlperuntukkan anak Lrsla '1'6 tahLrn. Teks ln dlengkapi dengan ganrbar, dibuat oei:.
standar warna aksara, d buat dalam liga ungkat kesulitan, dan dilakukan samb bern'. -

Sesuai trnqkat persepsi anak, teks ini 
'nengenalkan 

terasi dinl pada anak rnelau [-'.]..'
yarg berfokus pada warna, barLr kemudian berfoktls bentuk, dan kacauan kedllanya.

Seama kegiatan perma nan ini, anak-anak sibuk mencari simbol_simbo yang s._

dengan alat pernbesar, alu melingkarinya. Permainan inl menantang baqi anak-an.'

menimbulkan rasa ingin tahu, dan seka igus menguatkan rnemor anak mel.

pengulangan yaf g mengasylkkan.

Pemfokusan "Teks Pelangi" dapat dilakukan dengan berbagai cara, yakni denga-

teropong atau lokaLsasl obiek anllsung darl rnala ke objek, melalui kaca pembesar' al:

melaLuL cahaya. Pemfokusan dengan kaca pembesar adalah permainan pemlokLr::

dengan alaL baftu kaca pen]besar ukuran kecll. Objeknya adalah huruf, silabel, atatr k: '
yang terceLak daam blrku. Buku yang dimaksud berisi gambar balk qambar lung:.
maupun gambar tematik. Di bawah gambar terdapat teks. Pemfokusan dengan cah2 '
adalah permainan pemfokusan di ruang gelap dengan cahaya senter atau lampu ya':
menyoroti tulisan dalam buku aiau media di dinding. LCD juqa dapat dimanfaatk:-

sebagai ganti lampu. I\4eskipun demikian, LCD memerlukan program yang berlsl kata-ke-'

yang atraktif sehingga menimbulkan rasa tertarik anak

Teks pe angi merupakan produk R & D, salah 1 dari 4 permainan dalam "Aku : :

Llterasi" yafg dlrancang n'ru ai tahun 2010, dlujicoba tah!n 2011, dan diuji produk ta.-
2012. Teks ini rnerupakan baqlan dari empat permainan lntegratif keaksaraan natl-.
yang disebut "aklrisisi literasi". Teks ini bertun'rpu pada pemfokusan, linguistlk, dan v!-.
spasial. Teks ini pernah diuji coba di empat TK dengan B0 anak menggunakan i.:
instrumen, yakni instrumen minat baca anak, instrumen keaksaraan main, dan instrur=-

tahap literasi reseptif. Uji coba dilakukan selama 2 bulan, yakni pada bulan luli h n:.:
September 2011.

Dalam praktiknya teks pelangi dibagi nreniadi tiga permainan, yakni perma -.-
memburu jejak, mencari jejak, dan detektif huruf. "Memburu Jejak" merupa'.'
permainan yang menitikberatkan pada kemampuan persepsi visual warna Anak-e-:

memang diajak mencari huruf yang sama dengan huruf model, tetapi suasana y:-:
ditimbulkan seperti memburu jejak sebuah benda di antara kerumunan benda yang .'
Permainan "Memburu Jejak" lebih menitikberatkan pada kemampuan mengenali \ria--:

daripada mengenali simbol. Pada tahap ini, sesuai dengan tahap perkembangannya, a-.
diberi tantangan menemukan benda yang berwarna sama. Hanya saja, benda ters€:-
berupa huruf. Meskipun demikian, secara tidak sengaja, anak sebenarnya luga memer:
bentuk simbol.

Permainan "MencariJejak" merupakan permainan baca-tulis yang berfokus p.::
pencarian simbol tunggal yang sama pada teks lengkap berbentuk wacana cerita den;:-
dasar fltur bentuk. Anak menemukan huruf bukan berdasarkan warna lagi, tetapi be-:
benar berdasarkan bentuknya dl antara konteks huruf yang lain dalam teks !:-'
Permainan ini menguatkan memori anak melalui pengulangan dan kegiatan menqe-l

kembali. Permainan "Mencari lejak" juga mengasyikkan karena anak tidak me-...
terpaksa menemukan simbol yang sama. Peran kaca pembesar menimbulkan ._-

penas(

perrna

<ema Lr

menca

penge(

yang i

Perma

sirnbol

taha p

sebe Ll

Teks I

lnformi
pandar

fanq fi
sastra i

berinte
masa-n

anak p

dalamn

inelaJui

{asat n

saat g!
kembali

nstruk5

aibagiki

:eks pel

I

lentuk/
lenar c

liberi \
lesar I

lenyam
'r u ruf d(
:rdak ad

rar'r tid.
lerdasa
iuruf. s

!elangi
:ebelum

:eks peli
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,.enasaTan dan penj lmelan seh nqga anak tertantang Llntuk bertahan dan menyelesa kan

:ermalnan,
Perrnalnan Deteksi Huruf" merupakan perma nan yang n'renltikberatkan pada

remampuan persepsl bcnluk dalarn waTna_warna yang berbeda. Anak_anak diaiak

Tencari huruF yang sama dengan hur!f model, tetapl harus mefgaba kan warna

rengecoh. Tlngkat kesu lan permaifan lni re atLf agak linggi. llesklpun demik an, suasana

.ang ditimbulkan mengasylkkan karena anak berperan telitl seperti seorang detektif-
rermainan "Detektif Huruf" ebih menitikberatkan pada keman]puan mengenai fitur

5lmbol (huruO dengan warna sebagai pengecoh. Permainan ini merupakan permainan

:rhap ketiga darl permainan pemfokusan h!ruf, dan penquatan darl permarn.n

::be !mnya denllari I t!r i"n na dan bcnl.rk :emala nlnla.

Teks Pelangi, Sastra Anak Mini, dan Minat Baca Anak
Teks PeLangl mefgandr.rng unsur sastra anak dalam pengertran: (a) memberikan

nformasi dan pemahaman tentang kehidupan kepada anak, (b) menempatkan sudut

randang anak, (c) rnengandung unsur-unsur yang balk, dan (d) menggunakan bahasa

,ang menarik anak. Apabila menggunakan pendapat NLrrgiyantoro (2004) tentang genre

:astra anak, "Teks Pelanqi" r.asuk dalam kategori buku bergambar.

Buku bergambar, sebagain]ana pendapat para ahll, menarjk perhaUan anak untuk

-.erinteraki dengannya. Anak-anak tertarik dengan gambar karena mereka berada pada

-asa rnasa peka icon tetapi belum cukup baik rnenguasai sirnbol. Demlkan halnya, anak-

.nak pun tertarlk dengan "Teks Pelangl" antara lain adalah karena unsur gambar di

:a amnya. Sesuai dengan hlpotesisnya, teks ini berhasll meningkatkan minat baca anak
-relalui 10 dimensi yanq diadaptasikan dari Linda Baker dan Allan Wigfleld, 1999. Secara

..asat mata terlihat, bahwa anak-anak lerlbat aktif dalam kegiatan keaksaraan ini. Pada

,.3at guru membacakan teks, anak menyimak. Pada saat diberi kesempatan menceritakan
.iembali cerita yang disimak, anak-anak juga terlibat aktif. [4ereka ]uga menyimak
'rstruksi terkait permainan teks pelangi. Demikian halnya saat teks dan kaca pembesar

r bagikan, anak-anak langsung memulai permainan sesuai gaya mastng mastng. Contoh

:,.5 pe.angi dapdL dil hat pada halaman lampiran.

berbeda dengan teks yang lain, teks pelangi dlmulai dari fokus warna, baru

:entuk, lalu urutan atau konstruksi sintagmatik. Teks pertama "Nlemburu Jejak", benar-

.enar difokuskan pada warna huruf. Tiap-tiap huruf yang inqin djkenalkan pada anak

:lberi warna yang sama. Anak-anak usla 3 tahun menyukai permainan ini dan sebagian

aesar berhasil menemukan huruf yang sama (karena warnanya sama). Gradasi

:enyampalan menurut sWA (Standar Warna Aksara) memudahkan anak untuk menguasai
-Jruf demi huruf secara mudah. Teks kedua "mencari lejak" telah dlfokuskan pada huruf,

: dak ada pewarnaan dalam teks ini. Anak telah mengetahui huruf berdasarkan bentuknya

:an tidak laqi berpedoman pada warna. Setelah dua minggu bermaln "Memburu Jejak"

:erdasarkan warna, anak-anak siap mernasuki permalnan "lvlencari le.lak" berdasarkan
-!ruf. Setelah 3 minggu, anak siap bermain "Detektif Huruf" Kegiatan bermain teks

:elangi tahap 3 ini menantang bagi mereka yang telah menyelesaikan permainan

..belumnya, tetapi membuat frustasi anak-anak yang tidak mempero eh dasar permainan

:.ks pelangi warna dan huruf.
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Eerdasarka| observasi yang dilakukan dt 4 TK, diketahui bahwa perma nan te..
pelangi menarik rnnat anak meal! 10 dlmensl berkul. Dirnensi,d mensl terseb-
dlobservasi selama perlakuan. Dimens tersebut dikembangkan menjacll 17 ndkat.-
Tiap-t ap indikator dlbuat da am 3 ska a rkert

tu isar

Denga

baca

diranq
buku

mengf

terutaJ

KegjaL

teks

Teks I

interak

eksplor

abilitas
dimanf
utamal

tersebr
yang d

diri pa.
justru

pertarn

simbol

teks n

inforrna

merasa

meniru
Kebern

neliput
lentuk)
lentuk

--ari tek

lYatrlks 1. Dimens dan Ind kator lvlinat Baca Anak
DIMENSI INDI`ムTOR
Curousity Punya rasa ing n tahu terka I bacaan atau tu isan

Berlanya pada orang lain terkait bacaan atau iulisan
Terlibat dalam setiap kegialan keaksaraan
Tidak mat teiting981 131am ke9iatan keaksar・ an

flenyadari akan pentingnya membaca

IvlengakLr senanq rn€mbaca

Crades Tahap perkembaigan re atf Unlg untuk an.k seusianya
5€n.ig nrtng:l.k 5ebiya omlra nrcnrbac. .i.! meiU r
Selalu ingin menyamal a,ak di atas gttdenya

Se f Efrcacy Menunjukkan bahwa dirnyir mampu membaca

I4erasa diri mampu melaksaiakan tt8as keaksaraan
Challenqe l4er.sa tertantang oleh tLrgas keaksaraan

SelalLr merasa brsa me akukan tuqas keaksara.n
ndak menghindan'tugas" keaksaraan
Mcne.i.na tugasdengan senanq hati

Selalu berusaha memiliki wakru baca

lYeminta oranq iain untuk membantu keberaksaraannya
(Diadaptasikan dah Linda Baker & Allan Wigfield, 1999)

Berdasarkan hitungan skala 3 untuk 17 indikator, dengan nilai konversi 17-2.+, _:
31, 32-38, 39-45, 46-51 diperoleh hasil pre test (observasi awal) minat baca anak di .+ -.
sebesar 30,18. Nilai tersebut termasuk dalam kategori rendah. Setelah memper. =-
perlakuan selama 2 bulan, rninat baca anak mengalami kenaikan sebesar 3,98 menl.:
34,16 (kategori sedang). Ada pun nilai uji-t sebesar 26,456. Nilai tersebut terkesan bes.-
karena tidak dijumpai anak yang mengalami penurunan minat. Hal ini menunjukt.
bahwa teks pelangi cukup efektif untuk meninqkatkan minat keaksaraan (dalam ha -

minat baca) anak usia dini.
Selain itu, dibandingkan dengan metode fonik, teks pelangi sebagai bagran:.

metode akuisisi literasi ini, lebih diminati anak karena mengandunq cerlta, menganc,-
unsur bermain, dan dilakukan dengan kaca pernbesar. I\4eskipun demikian, sebagai ba. :,
dari model akuisisi literasi, teks pelangi tidak dimaksudkan sebagai buku latihan men":.. =dengan metode buttom-up. Teks pelangi lebih difokuskan sebagai media ber-.-
keakaraan demi menumbuhkan minat dan kemampuan baca secara na:,-,
developmental.

Kondisi di atas didukung oleh riset terdahulu bahwa pengenalan membaca ::l
akan berhasil apabila tidak didasarkan pada dua hal, yakni kemunculan literacy.-=
(emergent literacy) dan kebermaknaan belajar membaca bagi anak. Ini be-:-:
pembelajaran membaca akan efektif ketika diberikan pada saat anak membutuhka. ::-
menginginkan. Oleh karena itu, langkah terbaik adalah menstimulasi anak agar me-:-r
tertarik membaca, senang terhadap tulisan, dan memiliki kesadaran fonern dan le<:.,.
I4enurut Jalongo dan kawan-kawan, buku-blku yang penuh gambar dengan 9:_

konlerensi lntemas@na (esusartraan xtl UNY H 5(l.20t2
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,lsan justru efektif unt!k mendorong anak senang rnenrbaca (laongo, et al. 2002)

lanqan dem klan, buku cerlta berqambar rnenjadl faklor penUng yanq Tnendoronq m nat

.:ca. Di slnllah buku "sastra anak" berperan pent ng.

Selarn ltu, menurut beberapa ahi, kemuncuan bahasa tulis pada anak dapat

: -angsang me a u berbagal macam kegiatan, antara laln me a u rekonstr!ksl ceriia dar

.-ku bergan'rbar. lulenurut pene iUan Kraayenoord & Paris (1996), kegiatan

-engkonstruksi cerita darl buku bergambar dapat membangkitkan bahasa tulls anak,

::iutama karena berkaltan dengan akUvitas rnemaknal dan rnenqkonstruksi pemahaman

.eglatan ini dapat dipergunakan untuk mengukur kemampuan anak rnendekoding makna

:ks

Teks Pelangi dan Keaksaraan Main

NlLai seblrah buku anak terlihat keUka anak mengalaml kemajlan dalam proses

-teraksinya. l4ula-rnua anak mungkln hanya sediklt terlibat dan belum rne akukan

.<splorasi, tetapl kemudlan mulaL menggunakan strategi tetentu untuk mendapatkan

ibilitas yang lebih baik. Pendek kata, buku untuk anak, menarik untuk anak, dapat

r manfaatkan anak, dapat terus dieksplorasi anak, dan mampu mencapai tujuan

-:amanya. Demikian halnya dengan "Teks Pelangi" ini.

"Teks Pelangi" memanq berisi cerita dan saiak anak l4eskipun demikian, teks

::rsebut diblrat bergradasi, dirnainkan dengan strategi tertentu, sehingga nilai keaksaraan

,ang dikandungnya muncul secara bertahap. Berbeda dengan fonik yang memfokuskan

i rl pada kemampuan decoding teks dengan latlhan intensif dan sisten]atis, "Teks Pelangi"

.rstru mengajak anak bermain dengan warna-warna. Fltur bahasa tulls diperoleh se.lak

lertama anak menyimak pembacaan "Teks Pelangi" dari guru dan melihat teks sebagai

rlmbol visual dari apa yang disimaknya. Aspek pengulangan dari fonik juga terdapat pada

:eks ini. Hanya saja, pengulangan pada "Teks PeLangi" rnerupakan latihan yang berslfat

rformal. Anak melihat huruf tertentu dengan warna yang sama berulang-ulang tanpa
-nerasakan kebosanan. Menemukan huruf dalam permainan tentu berbeda dengan
TTenirukan dalam jumlah tertentu Hal ini berbeda dengan pengulangan imitasi'

(ebermaknaan menjadi kunciyang diterapkan dalam teks ini selain sifat informalnya

"Teks Pelangi" mendukung literasi anak melalui peningkatan keakaraan main

neliputi kegiatan rrengidentifrkasi warna (dengan secara bawah sadar mengideniifikasi

lentuk), mengldentifikasi bentuk (dengan secara bawah sadar melakukan korespondensi

rentuk bunyl), mendecoding teks, memaknai kata dan kallmat, serta menarik lnformasi

iari teks.
I4atriks 2. Dimensi dan Indikator Keaksaraan lvlain

N0 DIMENSl :NDInTOR
1 Menemukan kata, silabel, huruf/ yanq $ma warna

2 BentukTunggal Ivlenemukan huruf yang s€ma

3 Bentuk berpasangan I\4enemukan silabel yang sama

4 Bentuk kes"etuan menemukan kata yang sarna

5 Korespondensil-1 Menyebutkan nama_nama huruf

6 14engeja Mengeja hlruf mefladi s l.bel

フ teksikal 14embaca kata-kata

8 sintakis Ivlenrbaca kallmat

9 Ilembaca paraqrai

[4en ja\\]ab pertanyaan bacaan

(onferens lniernaslona Kesusastraa. Xxi LINY H S( , 2012
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Berdasarkan 10 indikator tersebllt permainan keaksaraan anak dipetakan.

lndikator pertama menqandung 3 capalan yang berluinpll pada warna dan dim!la da:

konstruksi yang lebih besar, yaknl menemukan kata 5ama waTna, slabel sama warna, dar

hurul sama warna. Pada keaksaraan main tahap dua, identifikasl bentuk dimual da_

konstruksi terkecll yakni huruf, baru kemudlan sllabel, alu kata. Setelah itu, keaksaraa-

didasarkan pada kesadaran qrafofonemik, alu baru masuk kemampuan membaca yan;

sesLrngguhnya yaknl melafalkan kata-kata dan kalimat dlsertai dengan pemahama-

maknanya. Kemamp!an ini bertingkat clari kata, ka in'rat, paragraf (sebagai wacana), da-

evaluasl komprehensinya. di Dengan dernikian, Apa pun capaian anak merupaka-

informasi dari tahap tersebut. Baqaimana anak berinteraksi dengan teks menunjukka-

lnqkat kerumLtan yang dapat mereka cerna Di slnllah keliteras an dlskaakan min mal -

dan maksln'ral 30 dan hanya berlunrp! pada teks 1n

luji-coba terhadap "Teks Pelangl" seama dua bLrlan menunjukkan hasil ya-'
cukup balk. Pada mu anya subjek men]peroleh skor 1'1,02 saat awai bermaln denga. d.:.
terbesar anak dapat menyebutkan sebagian h!ruf (korespondensl 1-1) tetapi meningk.

menjadi 15,77 dengan data kemampuan terbesar pada mengeia dan membaca kata-ka-

sebagian besar kata-kata. Hasil dengan konversl ljma menunjukkan bahwa keaksara:-

rnain anak-anak TK pada mulanya adalah sangat rendah (10,00-14,99) dan sete.-

menggunakan "Teks Pelangi" keaksaraan main anak-anak meningkat ke tahap renc:-
(1s,00 18,00).

Teks Pelangi dan Literasi Baca

Semua metode yang terkait dengan baca-tulis anak, baik dengan perspekuf for-.
maupun informal, melalui metode latihan maupun bermain, tuluan akhirnya ada.

mengembangkan literasi baca dan literasi tulis anak. Demlkian halnya dengan "T. i
Pelangi" ini. Serangkalan kegiatan, mulai dari rnenyimak teks, bertanya jawab, rne::.'
satuan lingual berdasarkan warna, menemukan simbol yang sama, mengeja, memaa=

kata hingga membaca sendiri teks dan memahami isinya merupakan kegiatan it.-:i
yanq hnar-benar be(ahap. "Teks Pelangi" menyiapkan anak untuk mencapai ta-::-
tahap tersebut.

Pada tahap diferensiasi (anak baru dapat membedakan fitur gambar dan tul :: -

dan tahap mernbaca pura-pura anak dihadapkan pada warna. Satuan lingua :- :
tidaklah penting, karena anak baru memakna warnanya Dalam proses ini penii-.=-
dllakukan agar anak mampu melihat Llnsur dan komposisi satuan kata dari hurui- -

pembangunnya. Para tahap membaca gambar, anak distimulasi dengan pern-,'.'
menemukan bentuk-bentuk yang sama (tidak lagi bertumpu pada warna), .z-:
komposisi bentuk dalam "l4encari Jejak". Permainan ini mempersiapkan tahap me-:.-
acak. Apabila tahap membaca acak telah dicapai anak, anak disuguhi per-: :
penjlimetan dalam "Detektif Huruf". Barulah setelah lepas landas, anak disuguhi tek.: .: :

sesungguhnya. Semua gradasi dalam permainan "Teks Pelangi" memiliki korelasl c:--.
tahap pencapaian literasi baca anak. Berikut ini indikator dari tahap literasi baca ana'

一重

華

一I rahap

(Diolat

'Teks

infqrn
pertar

memt
ini ad

syaral
layak

dimer
tidak
bahwi

memI
yang r

pendi
Perma

(1.
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Uji-coba "Teks Pelangi" selama 2 bulan pada 200 subjek menunjukkan bahwa

Teks Pelangi" meningkatkan literasi baca anak, dari 4,08 ke 5,98. Hal ini memberikan

infOrmasi bahwa pada mulanya rerata anak-anak berada pada tahap membaca acak
pertama. Setelah memperoleh perlakuan selama 2 bulan anak-anak mencapai tahap

membaca acak kedua hingga tahap lepas landas, Adapun nilai t untuk tahap keakaraan
ini adalah 16,742. Nilai ini menunjukkan angka signifikansi yang tinggi.

Selain relatif baik dari segi uji-coba permainan, "Teks Pelangi" juga memenuhi

syarat dengan media. Berdasarkan uji media diketahui bahwa "Teks Pelangi" terkategori

hyak sebagai media pengenalan membaca anak karena mengandung ketercukupan

dimensi bentult dimensi fungsi, pemenuhan standar alat dan ketersediaan. Walaupun

tidak terkait langsung dengan peningkatan literasi baca analg uji media menunjukkan

bahwa "Teks Pelangi" aman, fungsional, efektif, dan mudah diperoleh. Ciri ini

memudahkan pendidik memenuhi kebutuhan anak sehingga memudahkan capaian literasi
yang diinginkan,

Kaihn antara "Teks Pelangi" dengan literasi baca dikuatkan oleh pendapat para

penellti terdahulu, bahwa permainan keaksaraan dapat dikaitkan kemunculan keaksaraan.

Permainan keaksaraan terkaitkan pula dengan faktor-faldor berikut.
(1) Buku cerita

Riset selama tiga dekade menunjukkan bahwa buku bacaan merupakan prediktor

terkuat keberhasilan membaca seperti halnya kesadaran fonemik (Pellegrini et al,

1991). Teks yang berilustrasi, dengan font yang mencolok juga menarik dan

menimbulkan diskusi bagi anak (Yaden, 1993).

(2) Permainan dramatik
Permainan dramatik merupakan area untuk mengembangkan keterampilan umum

di dalamnya penuh dengan penerapan berbagai domain lain, termasuk membaca

dan menulis (Pellgrini & Galda, 1993). Permainan ini menyediakan kesempatan

anak untuk membangun kognisi penting dan kecakapan linguistik yang

dibutuhkan.
(3) Pemerolehan bentuk-bentuk metabahasa (seperti huruf, kata, cerita) sama

baiknya kesadaran tentang bahasa tulis melalui peristiwa-peristiwa pembacaan

buku (Goodman, 1986). Kesadaran metalinguistik tentang bahasa lisan dan

bahasa tulis muncul secara developmental, dari kesadaran tacit tentang teks

(.nfpr.nsl nlernaslona Kesusanraan XX I UNY H 5( 2C:12



230

mulai berfokus pada eemen makna.nenuju refleksi refleksi yang eblh ek.:
terkait dengan konvensi buku dan aspek aspek huJ uf dan kala tu sendiri.

Belajar keaksaraan secara lnformal mencapa hasil yang lebih baik -..-
kesadaran fonemik selama belajar n]embaca (Rchgels, 1995). Anakanak belal. -

keaksaraan inkonvens ona ke keaksaraaf konvenslonal. Anak anak luga mefgkons:_

sendrl pengetahuan keaksaraan, dan kemunculan keaksaraan ltu telladl dalarn s l
informal (Teale, 1986).

C. KESIMPULAN
Anak KB dan TK memerlLrkan permainan unluk pengenalan nrembaca teks .:

seslai dengan tahap perken]bangan bahasa tulls mcreka. "Teks Peangl" merlrpakai .
permainan keaGaraan yang memberl peluang pada anak untuk memfokuskan panda--:_

mereka (vlsua spasia) ke slmbo, balk huruf, silabe, maLrpln kata, sehingga me"
kebertahanan konsentrasl pada saat memerhaUkan aspek keaksaraan tersebut. Sea.:,.

bagian dari sastra mini genre buku bergambar, "Teks Pelangi" berhasil menarik n -.
membaca anak, meningkatkan kekasaraan main anak, dan mengembangkan la-.:
keaksaraan baca anak.
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